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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan hasil 

penelitian sebagai berikut : 

1. Total kebutuhan air bersih pada pelayanan air bersih IPA Bulotadaa pada 

tahun 2015 sebesar 1.414.996 ltr/hr dengan debit rata-rata 16,38 ltr/det, debit 

puncak sebesar 18,83 ltr/det dan debit maksimum sebesar 28,66 ltr/det 

sedangkan pada tahun 2024 terjadi peningkatan, yaitu total kebutuhan air 

bersih sebesar 1.658.507  ltr/hr dengan debit rata-rata yang dihasilkan sebesar 

19,20 ltr/det, debit puncak yang dihasilkan sebesar 22,08 ltr/det dan debit 

maksimum sebesar 33,59 ltr/det. 

2. Hasil simulasi menggunakan Program EPANET 2.0 dalam kondisi jaringan 

eksisiting pada wilayah pelayanan IPA Bulotadaa bahwa kecepatan air kurang 

dari 0.3 m/detik dijumpai pada 11 nomor pipa dalam kondisi jaringan 

eksisting tidak memenuhi standart dan kehilangan tekanan yang melebihi 10 

m/km terdapat pada 5 nomor pipa. Tekanan air pada node yang lebih kecil 

atau kurang dari 10 m terdapat pada 9 node, tekanan air yang melebihi 

tekanan yang dijinkan atau lebih besar dari 80 m terdapat pada 1 node dan 

tekanan negatif terdapat pada 7 node dikondisi jaringan eksisting. 
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5.2. Saran 

Beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk mengatasi beberapa 

permasalahan yang ada di wilayah pelayanan air bersih IPA Bulotadaa adalah : 

1. Menambah kapasitas IPA Bulotadaa menjadi 50 ltr/det. 

2. Perlu dilakukan pergantian diameter pipa dari kecil ke diameter besar 

untuk mengatasi kehilangan tekanan lebih besar dari 10 m/km dan 

mengatasi munculnya tekanan negatif. 

3. Perlu adanya penelitian lanjutan yaitu mengenai analisa atau tinjauan 

tentang kehilangan energi pada pompa dan reservoir serta menganalisis 

kualitas air. EPANET 2.0 menyediakan fasilitas untuk pemodelan kualitas 

air. 
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